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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis atas penelitan yang dilakukan, maka penulis menarik 

kesimpulan sebagai berikut:   

1. Anggota Koperasi Simpan Pinjam Swastika dapat dikatakan masuk kategori 

sejahtera, ini dapat dilihat dar hasil pengukuran indikatr berdasarkan Badan Pusat 

Statistik. 

2. Koperasi Simpan Pinjam Swastika dapat dikatakan sudah mampu berperan dalam 

mensejahteakan anggotanya,hal ini karena anggotakoperasi dalam kategori 

sejahtera. Hal ini juga dapat di lihat dari perkembangan koperasi Simpan Pinjam 

Swastika yang suda cukup lama berdiri hinga saat ini sudah membuka cabang di 

beberapa lokasi antara lain : 

1. Kabupaten Lobar/Kota Mataram 

2. Kabupaten Lombok Utara 

3. Kabupaten Lombok Tengah 

1.2 Saran 

1. Diharapkan para anggota koperasi lebih ikut berpartisipasi dalam segala kegitan 

yang di lakukan oleh Koperasi simpan pinjam swastika 

2. Untuk koperasi agar melakukan sosialisasi tentang cara meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan perkoperasiaan khususnya di bidang operasional 
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usaha agar usaha yang di lakukan berjalan dengan lancar sesuai dengan misi dari 

koperasi simpan pinjam swastika itu sendiri yaitu melakukan efisiensi usaha. 
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